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MOTTO 

"Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar." 

(QS Ar-Rum: 60) 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi.”  

(Q.S Al-Qashas: 77) 

"Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu,”Bersyukurlah 

kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia 

bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha Terpuji," 

(QS. Luqman ayat 12). 

 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 

sangat pedih," 

 (QS. Ibrahim ayat 7). 

"Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan mampu 

mensyukuri sesuatu yang banyak." 

(HR. Ahmad) 
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Email : chintiarizky@std.unissula.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion 

dengan body dissatisfaction pada mahasiswi. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mahasiswi aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling 

berjumlah 153. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yakni self-compassion 

yang terdiri dari 26 aitem dengan koefisien realibilitas 0,974 dan body-

dissatisfaction dari 29 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,964. Hasil analisis 

korelasi spearman rho diperoleh skor koefisien sebesar rs = -0,627 dengan skor 

signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini diterima dan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-compassion 

dengan body-dissatisfaction pada mahasiswi. Semakin tinggi self-compassion maka 

semakin rendah body-dissatisfaction pada mahasiswi. Begitu sebaliknya, semakin 

rendah self-compassion maka semakin tinggi body-dissatisfaction pada mahasiswi.  
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 THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-COMPASSION AND BODY-

DISSATISFACTION OF STUDENTS 

 

By 

Chintia Rizky Anugrah 

Faculty of Psychology, Sultan Agung Islamic University, Semarang 

Email: chintiarizky@std.unissula.ac.id  

ABSTRACT 

This research aims to determine the relationship between self-compassion and body-

dissatisfaction in female students. The population used in this research were active 

female students at the Faculty of Psychology, Sultan Agung Islamic University, 

Semarang. The sampling technique used Purposive Sampling totaling 153. This 

research used two measuring tools, namely self-compassion scale consisting of 26 

items with a reliability coefficient of 0.974 and body-dissatisfaction of 29 items with a 

reliability coefficient of 0.964. The results of the Spearman rho correlation analysis 

obtained a coefficient score of rs = -0,627 with a significance score of 0.000 (p<0.01). 

This shows that the hypothesis in this research is accepted and there is a significant 

negative relationship between self-compassion and body-dissatisfaction in female 

students. The higher self-compassion, the lower the body-dissatifaction in female 

students. Vice versa, the lower the self-compassion, the higher the body dissatisfaction 

in female students.  

 

Keywords : self-compassion, body dissatisfaction 

 

 

mailto:chintiarizky@std.unissula.ac.id


 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh status terkait dengan perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 

18-25 tahun (Asiyah, 2013). Mahasiswa memasuki masa dewasa atau masa 

dewasa awal, tergantung dari perkembangan kehidupan manusia dan 

permasalahan yang akan sering muncul ketika individu memasuki masa dewasa 

awal (Karinda, 2020). Masa dewasa awal adalah masa yang penuh dengan 

masalah, tekanan emosional, ketergantungan, isolasi sosial, komitmen, 

perubahan nilai, kreativitas dan kemampuan beradaptasi, serta model 

kehidupan baru (Hati & Soetjiningsih, 2022). Perempuan, dalam hal ini 

mahasiswi, lebih memperhatikan bentuk tubuh dibandingkan laki-laki. Sebab, 

perempuan menunjukkan perubahan fisik yang lebih kentara dibandingkan 

laki-laki. Seperti payudara dan pinggul yang membesar, sementara laki-laki 

tidak terlalu memperhatikan perubahan yang terlihat pada bentuk tubuhnya. 

Pada anak perempuan, keinginan untuk menurunkan berat badan sering 

disebut “keinginan untuk menjadi kurus”, sedangkan pada anak laki-laki, 

keinginan untuk menambah otot disebut “keinginan untuk menjadi berotot” 

(Pritchard & Cramblitt, 2014). Mahasiswa Indonesia sering membanding-

bandingkan dan merasa tidak puas dengan bentuk dan penampilan tubuh 

individu. Misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh Herawati pada tahun 

2003 di Surabaya menjelaskan bahwa 40% perempuan Surabaya berusia antara 

18 dan 25 tahun merasa tidak puas dengan tubuhnya. 

 Perubahan komposisi dan bentuk tubuh pada masa transisi dari masa 

remaja ke masa dewasa mempengaruhi body image, yaitu persepsi dan perasaan 

sadar atau tidak sadar terhadap ukuran dan bentuk tipe tubuh (Khan et al., 2011; 

Yosephine, 2012). Penampilan merupakan hal terpenting bagi individu, baik 
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pria maupun wanita. Memiliki tubuh yang bagus merupakan kebanggaan setiap 

individu. Penampilan tidak hanya mencakup area wajah tetapi juga bentuk 

tubuh. Standar kecantikan yang semakin menekankan ciri-ciri kebarat-baratan 

sedang populer di negara-negara Asia, khususnya Indonesia. Iklan produk 

kecantikan juga banyak menggunakan model dengan tubuh langsing. Apalagi 

saat ini banyak sekali event kecantikan yang menampilkan gadis-gadis cantik 

berbadan langsing. 

Seperti yang disampaikan oleh Saraswatia, Zulpahiyana, dan Arifah, 

penampilan fisik berperan penting dalam membangun persepsi diri individu. 

Kesadaran diri diperlukan bagi individu untuk mengevaluasi dan mengakui 

dirinya sendiri. Memiliki citra diri yang buruk akan membawa individu pada 

proses evaluasi diri yang buruk (Alifa & Rizal, 2020). Grogan mengemukakan 

bahwa konsep “tubuh ideal” yang berkembang di masyarakat dapat 

menyebabkan individu membandingkan dan mengevaluasi dirinya dengan 

standar ideal tersebut. Jika hasil penilaian kurang memuaskan atau dengan kata 

lain individu tersebut berpendapat bahwa dirinya tidak memenuhi standar 

kecantikan ideal, maka individu tersebut akan cenderung berusaha untuk 

mencapai standar tersebut (Marizka, Maslihah, & Wulandari, 2019).  

Sebagaimana dikemukakan oleh Ogden, seseorang yang tidak puas 

dengan bentuk tubuhnya akan melakukan beberapa kemungkinan upaya untuk 

mengubah penampilannya (Santoso, Fauzia, & Rusli, 2019). Kebanyakan 

wanita lebih mementingkan penampilan dibandingkan pria. Memang, 

lingkungan menilai wanita dengan penampilan menarik seringkali memiliki 

kelebihan dalam kehidupan sehari-hari. Wanita yang hidup dalam budaya Barat 

diajari bahwa kecantikan fisik adalah salah satu ciri terpenting individu. 

Faktanya, harga diri wanita sebagian besar bergantung pada pemenuhan standar 

kecantikan ideal masyarakat (Harter 1999). Perempuan yang menarik secara 

fisik dianggap lebih mudah menjalin hubungan dengan orang lain dan mencari 

pasangan, hal ini termasuk dalam eksplorasi identitas (Kurnia & Lestari, 2020). 
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Daya tarik fisik juga menjadi salah satu kriteria yang diperhitungkan saat 

melamar dunia kerja, karena dikaitkan dengan peluang kerja yang lebih luas. 

Sehingga standar penampilan ideal dan daya tarik fisik terus berubah, standar 

yang umum digunakan adalah perempuan harus memiliki tubuh langsing dan 

kulit halus (Grogan, 2008). Kenyataannya tidak semua perempuan terlahir 

dengan penampilan yang menarik, sehingga terdapat celah yang menjadikan 

perempuan tidak puas dengan penampilan atau bentuk tubuhnya (Suartio, 

Sukamto, & Dianovinina, 2012). Perempuan, dalam hal ini pelajar, lebih 

memperhatikan bentuk tubuhnya dibandingkan laki-laki. Pasalnya, wanita 

menunjukkan perubahan fisik yang lebih terlihat dibandingkan pria. Seperti 

payudara dan pinggul yang membesar, sementara pria tidak terlalu 

memperhatikan perubahan yang terlihat pada bentuk tubuhnya. Sebagaimana 

dijelaskan dalam penelitian Pope, Philips dan Olivardia (2000) menemukan 

bahwa wanita lebih memperhatikan penampilan dibandingkan pria. 

Adanya kenyataan yang tidak sesuai dengan ekspektasi mengenai 

bentuk tubuh cenderung menimbulkan perasaan tidak puas pada individu. 

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh ini sering disebut dengan Body-

dissatisfaction. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh akan menyebabkan 

wanita merasakan perasaan tidak nyaman. Memang perempuan cenderung 

cukup sensitif terhadap tekanan lingkungan terutama terkait dengan konsep 

tubuh ideal karena kesenjangan antara kenyataan dan harapan, banyak upaya 

akan dilakukan untuk meminimalkan kesenjangan ini (Kurnia & Lestari, 2020).  

Prevalensi ketidakpuasan terhadap tubuh sangat besar. Sekitar 80,8% 

dari remaja  perempuan dan 54,8% remaja laki-laki ingin mengubah bentuk 

badannya (Lawler dan Nixon, 2011). Penelitian  Yuanita dan Sukamto (2013) 

terhadap 150 wanita menemukan bahwa 74% remaja putri dan 52% wanita 

dewasa muda mengalami tingkat ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi akibat 

perubahan kebugaran jasmani yang tidak memenuhi standar ideal. 
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Pada umumnya masalah ketidakpuasan terhadap tubuh disebabkan oleh 

pandangan dan evaluasi diri yang tidak tepat. Penilaian ini seringkali berupa 

opini bahwa berat badan seseorang bertambah sehingga menyebabkan 

tubuhnya menyimpang dari gambaran “bentuk tubuh ideal”. Adanya standar 

kecantikan yang terkesan mutlak membuat setiap individu, khususnya wanita, 

terobsesi untuk selalu berusaha menjaga dalam “batas aman”. Hanya sedikit 

wanita yang khawatir atau panik ketika melihat jarum timbangan bergerak ke 

kanan. Oleh karena itu, individu akan menggunakan banyak cara untuk 

menjaga berat badannya, seperti berolahraga, melakukan berbagai pola makan, 

bahkan memilih menggunakan cara medis;  seperti sedot lemak untuk mencapai 

standar kecantikan yang diinginkan (Santoso, Fauzia, dan Rusli, 2019). 

Setiap orang ingin memiliki bentuk tubuh yang sehat dan berat badan 

yang ideal. Hal ini bukan hanya karena masalah kesehatan; bentuk tubuh dan 

berat badan seseorang juga sering memengaruhi penampilan. Penampilan 

sering kali mendapat perhatian khusus, dan semua orang berusaha agar terlihat 

sempurna di lingkungan sosialnya. Ini sangat logis karena penghargaan diri 

adalah salah satu dari lima kebutuhan dasar manusia menurut Maslow. Jika 

kebutuhan ini tidak dipenuhi, seseorang akan merasa tidak berdaya dan merasa 

minder atau rendah diri (Abdurrahman, 2014). Seorang mahasiswi yang merasa 

kurang percaya diri dengan citra tubuhnya akan kesulitan untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan lingkungan sosialnya. Hal ini dapat membuatnya 

cenderung menarik diri dan lebih fokus pada mengontrol berat badannya. 

Kewajiban perkembangan yang seharusnya selesai pada masa dewasa awal ini 

terhambat dan berpotensi menimbulkan dampak negatif pada tahap 

perkembangan berikutnya. Apabila seorang mahasiswi terlalu fokus pada 

mengatur berat badannya, ia dapat melewatkan kesempatan besar seperti 

membangun relasi sosial, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 

akademis serta non-akademis yang berguna untuk masa depannya 

(Abdurrahman, 2014). 
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Pelajar Indonesia seringkali membanding-bandingkan dan merasa tidak 

puas dengan bentuk dan penampilan tubuh individu, misalnya saja penelitian 

yang dilakukan oleh Herawati pada tahun 2003 di Surabaya menjelaskan bahwa 

40% wanita  Surabaya berusia antara 18 dan 25 tahun merasa tidak puas dengan 

penampilan tubuh individu (Bloom & Reenen, 2013).  

Bersumber dari hasil wawancara dan observasi pada beberapa 

mahasiswa dengan beberapa subjek di bawah ini :  

“…aku mempunyai beberapa teman yang berbadan ideal dan 

langsing, dimana hal tersebut membuat aku seperti merasa kurang 

percaya diri sehingga aku memiliki pemikiran badan aku juga harus 

bisa seperti individu dan oleh karena itu aku berusaha untuk 

menurunkan berat badan.” 

 

“…ketika aku merasa tidak puas dengan tubuh aku akan 

melakukan deifisit kalori, dimana aku hanya makan makanan yang 

berserat dan menghindari makanan yang berlemak.” 

 

“..aku akan melakukan aktivitas seperti berolahrga ketika aku 

merasa badan aku penuh dengan lemak, setidaknya dengan 

berolahraga membuat badan lebih segar dan badan juga terasa lebih 

ringan. Selain berolahraga, aku juga melakukan defisit kalori untuk 

menurunkan berat badan. Sebagai wanita, aku merasa bahwa memiliki 

tubuh yang ideal dan langsing adalah idaman para wanita.” 

 

Oleh karena itu, mahasiswi perlu memiliki adanya self-compassion. 

Self-compassion berfungsi untuk meningkatkan kebaikan dan perasaan cinta 

terhadap diri sendiri dan tubuh, serta kemampuan mengatasi ancaman 

lingkungan atau pemicu stres (termasuk tekanan penampilan) tanpa 

menghakimi (Ferreira, Pinto-Gouveia, & Duarte, 2013). Self-compassion 

dianggap dapat meningkatkan pandangan yang baik, mengasuh, mencintai diri 

sendiri dan tubuh seseorang, serta kemampuan untuk merespons ancaman atau 

pemicu stres dari lingkungan (seperti tekanan dari penampilan) dengan cara 

yang reaktif dan non-reaktif (Ferreira et al., 2013). Apabila seseorang percaya 

bahwa tubuh individu tidak sesuai dengan harapan individu, individu akan 
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merasa tidak puas dengan penampilan fisik individu. Situasi seperti ini sering 

terjadi, yang membuat orang sulit menerima apa yang individu miliki, yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan ketidakpuasan tubuh.   

Rasa sayang pada diri sendiri berpotensi mengurangi ketidakpuasan 

terhadap tubuh pada wanita karena berbagai alasan. Pertama, bersikap baik hati, 

lemah lembut, dan pengertian terhadap diri sendiri dibandingkan menghakimi 

dengan kasar secara langsung mengatasi akar dari ketidakpuasan terhadap 

tubuh dan kecenderungan untuk mengkritik daripada menerima tubuh apa 

adanya. Demikian pula, rasa kemanusiaan yang melekat pada self-compassion 

membantu perempuan memandang penampilan individu dari sudut pandang 

yang luas dan holistik, membantu mengurangi ketidakpuasan terhadap tubuh 

dan perasaan jelek. Unsur mindfulness yang menjadi inti dari self-compassion 

juga akan menjadi faktor yang meringankan dalam membantu wanita 

berhubungan dengan pikiran-pikiran individu yang menyusahkan (misalnya 

tubuh saya tidak menarik) dan perasaan emosi (misalnya tubuh saya tidak 

menarik, saya merasa terlalu gemuk untuk layak dicintai) dalam suatu 

hubungan dengan cara yang seimbang untuk menghindari fokus atau 

identifikasi berlebihan terhadap karakteristik fisik yang tidak diinginkan 

(Albertson, Neff, & Dill-Shackleford, 2015).  

Ketidakpuasan terhadap tubuh menimbulkan ketidaknyamanan yang 

hebat dan dapat berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis 

seseorang, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi harga diri, suasana hati 

serta fungsi sosial dan pekerjaan (Lantz, Gaspar, DiTore, Piers, & Schaumberg, 

2018). Hal ini adalah konsep dinamis yang berubah seiring bertambahnya usia, 

suasana hati, dan perubahan pengaruh sosial (Hosseini & Padhy, 2022). Body-

dissatisfaction didefinisikan sebagai sikap negatif terhadap penampilan 

seseorang yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian  antara citra tubuh sebenarnya 

dengan citra tubuh ideal yang diinginkan (Heider, Spruyt, & De Houwer, 2017).  
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Body-dissatisfaction dan rasa malu terhadap tubuh dianggap penting 

dalam perkembangan gangguan makan (American Psychiatric Association, 

2000) dan juga dikaitkan dengan tingkat depresi dan kecemasan yang lebih 

tinggi (Szymanski dan Henning 2007; Van den Berg et al. 2007), hingga tingkat 

harga diri yang rendah (Grossbard et al. 2009), kualitas hidup yang lebih buruk 

(Ganem et al. 2009), berkurangnya aktivitas fisik (Ransdell et al. 1998), dan 

perilaku tidak sehat lainnya seperti merokok (King et al. 2005). 

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kelly 

dan Stephen, pada mahasiswi yang menunjukkan bahwa perempuan yang 

memiliki keterampilan self-compassion mampu memandang tubuhnya secara 

lebih positif dan cenderung lebih puas dengan penampilan fisiknya (Kelly & 

Stephen, 2016). Dalam studi lain yang dilakukan oleh Maher, Lane, dan 

Mulgrew (2021) pada kelompok laki-laki, ditemukan bahwa ketidakpuasan 

terhadap bentuk tubuh berkorelasi negatif dengan tingkat self-compassion yang 

lebih tinggi. Dalam penelitian terbaru yang dilakukan oleh Rodgers, Franko, 

Donovan, dan kolega (2017), ditemukan bahwa memiliki kemampuan untuk 

melakukan welas asih terhadap diri sendiri dapat memberikan dampak positif 

pada cara individu melihat dan mengevaluasi tubuh individu. 

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kelly 

& Stephen, 2016) pada mahasiswi yang menunjukkan bahwa wanita yang 

memiliki kemampuan self-compassion mampu memandang tubuhnya secara 

lebih positif dan cenderung lebih puas terhadap tubuhnya. (Kiehn & Car, 2017) 

menunjukkan dalam penelitiannya bahwa kemampuan menunjukkan belas 

kasihan pada diri sendiri dapat membantu individu memandang dan 

mengevaluasi tubuhnya dengan lebih positif. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian terkait Body-

dissatisfaction telah banyak diteliti secara global. Meskipun demikian, konsep 

Body-dissatisfaction dan self-compassion masih jarang ditemukan dalam 

penelitian di Indonesia. Selain itu, terdapat hasil yang bertentangan dengan 



8 
 

 
 

hipotesis atau penelitian sebelumnya sehingga memerlukan penelitian lebih 

lanjut. Self-compassion dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

mengurangi Body-dissatisfaction akibat tuntutan tugas perkembangan. Self-

compassion yang rendah dapat menimbulkan ketidakpuasan tubuh yang tinggi 

dan sebaliknya. Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan yang 

menunjukkan rasa sayang pada diri sendiri, cenderung mengapresiasi tubuhnya, 

dan cenderung tidak membandingkan penampilan fisiknya dengan norma sosial 

(Rahardjo, Takwin, & Oriza, 2021).  

(Rodgers et al., 2017) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa 

kemampuan menunjukkan belas kasihan pada diri sendiri dapat membantu 

individu memandang dan mengevaluasi tubuhnya dengan lebih positif. Hasil 

tersebut juga didukung oleh hasil penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Fan, 

Li, Gao, Nazari, & Griffiths, 2023) dimana self-compassion diketahui dapat 

membantu mengurangi perasaan negatif yang muncul akibat penilaian terkait 

penampilan tubuh. Selain itu, kemampuan untuk memiliki self-compassion juga 

dapat mengurangi perilaku komparatif yang dapat menimbulkan ketidakpuasan 

terhadap bentuk tubuh.  

Penelitian ini mempunyai persamaan variabel self-compassion yang 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ester Angeline Suhendra, 

Roswiyani, & Satyadi, 2021) dengan judul “Hubungan Self-compassion 

terhadap Body Image pada Dewasa Awal yang Mengikuti Standar Ideal 

Penampilan di Media Sosial”, dan (Ferreira et al., 2013) dengan judul “Self-

compassion in the face of shame and body image dissatisfaction: Implications 

for eating disorders”.  

Namun, penelitian ini juga memiliki perbedaan pada penelitian-

penelitian sebelumnya. Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada 

karakteristik sampel penelitian yaitu mahasiswi di Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang serta subjek karakteristik umur 18-25 tahun. Dalam 

penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa memiliki kemampuan berwelas asih 
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terhadap diri sendiri dapat membantu melindungi seseorang dari emosi negatif 

yang berhubungan dengan penampilan fisik, terutama bentuk tubuh yang sangat 

penting untuk diperhatikan dan dihargai. Ini berarti bahwa individu menyadari 

bahwa tubuhnya tidak sempurna dan mungkin memiliki kelemahan, tetapi 

individu tidak membandingkannya dengan orang lain atau memaksakan standar 

yang tidak realistis. 

Dengan adanya self-compassion, individu juga memiliki kemampuan 

untuk menangani tekanan dan kritik dari luar dengan lebih baik. Individu 

memiliki kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang nilai dan 

kelebihan individu sebagai individu, dan tidak membiarkan pendapat orang lain 

menentukan harga diri individu. Self- compassion juga membantu individu 

mengatasi rasa malu dan rasa bersalah yang sering muncul ketika individu 

melakukan kesalahan atau mengalami kegagalan. Individu tidak menghukum 

diri sendiri secara berlebihan, tetapi malah menggunakan pengalaman itu 

sebagai pelajaran dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.  

Menemukan kesempurnaan diri dengan menerima diri sendiri 

sepenuhnya sehingga individu merasa puas dengan tubuhnya sendiri, tanpa 

dibandingkan dengan orang lain. Dalam hal ini, peneliti menjadi tertarik untuk 

meneliti self-compassion serta efeknya terhadap ketidakpuasan dengan bentuk 

tubuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan 

permasalahan yang diambil dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan 

antara Self-compassion dengan Body-dissatisfaction pada mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

Self-compassion dengan Body-dissatisfaction pada mahasiswa. 
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D. Manfaat Peneltian 

1. Manfaat Teoris  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai hubungan antara Self-compassion dengan Body-

dissatisfaction pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

mengenai hubungan antara Self-compassion dengan Body-dissatisfaction 

pada mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Body-dissatisfaction 

1. Definisi Body-dissatisfaction 

Body-dissatisfaction sebagai bagian dari citra tubuh. Citra tubuh pada Body-

dissatisfaction terbentuk dari pemikiran individu sendiri dengan menunjukkan 

bagaimana individu tersebut, seperti yang dijelaskan dalam Grogan tentang 

Body-dissatisfaction (Grogan, 2021). Menurut (Cooper et al., 1987) 

mendefinisikan Body-dissatisfaction sebagai perasaan tidak puas terhadap  

bentuk tubuh yang ditandai dengan adanya perbandingan sosial terhadap citra 

tubuh dan orientasi  berlebihan terhadap citra tubuh. Body-dissatisfaction atau 

citra tubuh negatif merupakan distorsi persepsi seseorang terhadap bentuk 

tubuhnya sendiri, meyakini bahwa orang lain lebih menarik dan merasa bahwa 

ukuran atau bentuk tubuh menjadi penyebab ketidakpuasan terhadap tubuh atau 

citra tubuh negative (National Eating Disorders Associaotion, 2003). (Baker & 

Wertheim, 2003) juga menyatakan bahwa ketidaksesuaian antara tubuh ideal 

dengan tubuh yang dimiliki seseorang dapat menimbulkan penilaian negatif 

terhadap bentuk, berat dan ukuran tubuh.  

Ketidakpuasan terhadap tubuh menyebabkan ketidaknyamanan yang luar 

biasa dan dapat berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis 

seseorang dengan memengaruhi harga diri, suasana hati, serta fungsi sosial dan 

pekerjaan (Lantz et al., 2018). Salah satu faktor yang dapat menyebabkan Body-

dissatisfaction adalah perasaan tidak puas yang mendalam terhadap diri sendiri 

dan kehidupan individu. Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), body-

dissatisfaction adalah sikap dan penilaian negatif individu terhadap kondisi 

tubuh serta ketika individu tersebut merasa tubuhnya tidak ideal dan 

membutuhkan perbaikan.  
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Body-dissatisfaction merupakan suatu bentuk ketidakpuasan terhadap tubuh 

yang berasal dari pengalaman pribadi dan juga akibat interaksi dengan 

lingkungan (Sumali, Sukamto, & Mulya, 2008). Hal ini memiliki arti yang 

serupa dengan Body-dissatisfaction, menurut Evahani (2012), yang 

mengartikan Body-dissatisfaction sebagai perasaan sedih atau malu karena 

tubuh tidak seindah model yang sering tampil di media dan selalu menunjukkan 

tubuh ideal dan langsing (Evahani, 2012).  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Body-

dissatisfaction merupakan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang 

disebabkan oleh perbedaan antara bentuk tubuh ideal dan bentuk tubuh yang 

dimiliki oleh individu. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Body-dissatisfaction  

Be ibe irapa pe ineilitian meinunjukkan bahwa faktor lingkungan se ipe irti 

ke iluarga, teiman, sosial budaya, dan faktor biologis se ipeirti indeiks massa tubuh 

meirupakan faktor risiko peiningkatan Body-dissatisfaction (Japil, Mustapha, & 

E ieie i, 2018). Dengan, pe ingaruh me idia seipe irti meidia massa dan jeijaring sosial, 

se irta kritikan dari lingkungan juga be irdampak pada meiningkatnya Body-

dissatisfaction (Fulle ir-Tyszkie iwicz e it al., 2019).  

Selain itu, beberapa faktor dapat mempengaruhi ketidakpuasan tubuh. 1) 

Faktor sosial, pertama-tama adalah peran media. Gagasan yang paling umum 

adalah bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh dapat diungkapkan oleh wanita 

berbadan kurus di media, majalah, televisi, surat kabar, film bahkan novel 

cenderung menggunakan citra wanita berbadan kurus. Apapun perannya dan 

dimanapun berada, perempuan yang selalu dijadikan media adalah perempuan 

yang umumnya bertubuh kurus dan pada akhirnya percaya bahwa kurus bukan 

sekedar keinginan, melainkan kenyataan yang harus terjadi. Kedua, jika 

menyangkut budaya, dapat disimpulkan dari beberapa penelitian bahwa gadis 

kulit putih lebih banyak mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya 
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dibandingkan gadis Asia dan kulit hitam. Sementara itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa gadis berkulit putih tidak lebih menunjukkan 

ketidakpuasan terhadap tubuhnya, bahkan beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan antara kelompok etnis tertentu. Ketiga, dalam kelas 

sosial, ketidakpuasan terhadap tubuh seringkali menjadi masalah bagi 

masyarakat kelas sosial tinggi. Namun, literatur menunjukkan hal sebaliknya 

mengenai faktor ini. Keempat, dalam sebuah keluarga, ibu yang merasa tidak 

puas dengan tubuhnya kemudian menceritakan hal tersebut kepada putrinya, 

efeknya anak perempuan juga akan merasa tidak puas dengan tubuhnya. 2) 

Faktor psikologis, masih dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

lebih dalam peran kepercayaan, hubungan ibu dan anak serta peran sentral 

kontrol (Odgen, 2007).  

Me inurut Grogan (Maimunah & Satwika, 2021) Body-dissatisfaction 

dise ibabkan oleih faktor-faktor se ibagai beirikut:  

a. Usia  

Se icara umum, wanita di usia deiwasa leibih meimeintingkan beintuk tubuh 

dibandingkan usia lainnya. Hal ini te irjadi kareina tubuh meingalami 

pe irubahan radikal yang dimulai seijak masa pubeirtas. Reimaja ceinde irung 

se insitif teirhadap seigala se isuatu yang te irjadi pada tubuhnya se ihingga 

meinimbulkan peirasaan tidak puas teirhadap be intuk tubuhnya. 

b. Me idia sosial 

Me idia sosial adalah cara teirmudah bagi orang untuk meilihat dunia luar. 

Jeijaring sosial seipeirti Instagram, Face ibook, YouTubei, Twitteir. Pastinya 

ada sarana untuk beirbagi foto/vide io. Hal ini be irujung pada te irbe intuknya 

standar keicantikan yang diapre isiasi/diakui oleih masyarakat. Se icara umum, 

individu yang me imiliki tubuh ideial dan wajah me inarik leibih mudah 

meinarik peirhatian individu dibandingkan individuyang tidak. 

c. Budaya  
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Budaya dalam hal ini budaya masyarakat modeirn ke irap meinganggap tubuh 

kurus dan kulit putih seibagai standar keicantikan ideial di masyarakat. 

d. Lingkungan  

Lingkungan, individu de ingan lingkungan fisik yang positif akan leibih 

meincintai dirinya dibandingkan individu yang tinggal di lingkungan 

ne igatif. Dimana ia seiring dianggap je ileik kareina be intuk tubuhnya. 

e. Ke ilas sosial 

Se imakin tinggi ke ilas sosial se ise iorang maka se imakin tinggi pula pe irsyaratan 

be intuk tubuh seise iorang. 

Be irdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan faktor-faktor dari body-

dissatisfaction adalah usia, media sosial, budaya, lingkungan dan kelas 

sosial.  

3. Aspek Body-dissatisfaction 

Cooper et al., (1987) melaporkan bahwa individu yang tidak puas dengan 

tubuhnya cenderung merasa “kelebihan berat badan”, memandang dirinya 

negatif dan cenderung membatasi pergaulannya dengan masyarakat. 

Selanjutnya, menurut (Rosen et al., 1995) aspek Body-dissatisfaction, meliputi: 

a. Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh 

Individu yang memiliki Body-dissatisfaction akan menilai bentuk tubuhnya 

secara negatif, baik secara keseluruhan maupun sebagian tubuhnya saja. 

Banyak wanita yang merasa tidak nyaman dengan bentuk tubuhnya dan 

memiliki tubuh yang tidak sempurna. Individu akan merasa lebih baik jika 

membandingkan dirinya dengan orang yang bentuk tubuhnya individu 

anggap kurang ideal dibandingkan dirinya. Namun di sisi lain, individu 

akan merasa rendah diri jika membandingkan dirinya dengan orang yang 

memiliki bentuk tubuh lebih ideal dari dirinya. 

b. Perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada dalam lingkungan 

sosial 
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Individu yang me imiliki Body-dissatisfaction akan meirasa mindeir deingan 

be intuk tubuhnya saat be irteimu orang lain atau di lingkungan sosial. Hal ini 

dise ibabkan kareina individu teirse ibut me irasa bahwa orang lain seilalu 

meimpe irhatikan peinampilannya. 

c. Body Cheicking 

Individu akan leibih se iring me ime iriksa atau me imeiriksa kondisi fisiknya jika 

meirasa meimiliki Body-dissatisfaction, seipe irti meilihat peinampilannya di 

ceirmin dan meinimbang diri. 

d. Kamuflase i Tubuh 

Individu yang me irasa meimiliki Body-dissatisfaction akan meinyamarkan 

be intuk tubuhnya dari ke iadaan seibe inarnya. Hal ini dilakukan untuk 

meine inangkan hatinya. 

e. Me inghindari aktivitas dan inteiraksi sosial 

Individu yang tidak puas de ingan tubuhnya ke irap me imiliki rasa peircaya diri 

yang re indah. Ole ih kare ina itu, individuce indeirung me imbatasi partisipasi 

dalam keigiatan yang me ilibatkan banyak orang.  

Se ilain itu, teirdapat beibeirapa aspeik Body-dissatisfaction meinurut 

(Cash,2002) diantara nya: 

a. E ivaluasi peinampilan (appeiarance i eivaluation) 

Individu me inge ivaluasi peinampilannya de ingan me ingukur ada tidaknya daya 

tarik fisik. 

b. Orie intasi peinampilan (appeiarance i orie intation) 

Individu sangat me impeirhatikan peinampilan individudan beirusaha untuk 

meiningkatkan dan meinye impurnakannya. 

c. Ke ipuasan te irhadap bagian tubuh (body are ias satisfaction) 

Pe inilaian individu teirhadap keipuasan dan ke itidakpuasannya te irhadap bagian 

tubuh teirte intu. Contohnya: wajah, rambut, pinggul dan bagian tubuh lainnya. 

d. Ke ice imasan akan keige imukan (ove irwe iight pre ioccupation) 
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Ke itakutan akan keile ibihan beirat badan meimbuat individu meine irapkan pola 

makan dan meimbatasi asupannya. 

e. Klasifikasi be irat tubuh (seilf classifieid we iight) 

Individu me ilakukan kateigorisasi te irhadap ukuran tubuhnya dan 

meimpunyai pe irse ipsi teirse indiri meinge inai bagaimana cara pandang orang 

lain meinilai ukuran tubuhnya. 

Be irdasarkan uraian di atas yang akan dipakai untuk mengukur body-

dissatisfaction adalah berdasarkan aspek menurut teori cash (2002).  
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B. Self-compassion 

1. Definisi Self-compassion 

Se icara umum, Seilf-compassion diartikan se ibagai ke imampuan untuk 

meincintai diri seindiri. Konse ip ini peirtama kali diceituskan oleih Ne iff, dimana 

Ne iff meinjeilaskan bahwa seilf-compassion dapat diartikan seibagai keimampuan 

meinye irap dan me ine irima keiadaan diri se indiri. Seilf-compassion akan meimbantu 

individu me inge inali dan meine irima tidak hanya ke ile ibihannya te itapi juga 

ke ileimahannya, te irutama yang be irkaitan de ingan be intuk tubuh (Neiff, 2011).  

 Rodge irs dkk. (2017) meinyatakan bahwa se ilf-compassion atau 

ke imampuan meinunjukkan kasih sayang dapat meimbantu individu meinghindari 

pe irilaku yang me ingubah be intuk tubuhnya. Se ilain itu, seilf-compassion juga 

meimbantu individu meinye ilaraskan keimbali peirse ipsinya te irhadap citra tubuh 

se ihingga individu dapat meine irima tubuhnya se ipe inuhnya tanpa meinghakimi. 

Se ilf-compassion beirasal dari kata weilas asih yang be irasal dari bahasa latin 

patiri dan bahasa yunani latin yang be irarti meinanggung, me indeirita atau 

meingalami. Seilf-compassion meirupakan konse ip baru yang diadaptasi dari 

filosofi Budha yang me imiliki deifinisi umum yaitu se ilf-compassion. 

Compassion me incakup keiinginan untuk meiringankan peinde iritaan, keisadaran 

akan peinye ibab peinde iritaan, dan peirilaku yang me inunjukkan kasih sayang 

(Ne iff, 2003b).  

Salah satu upaya untuk me inghindari te irciptanya kondisi tidak 

meinye inangkan yang dapat meinye ibabkan individu me inyalahkan diri se indiri 

se icara beirleibihan adalah deingan meinumbuhkan rasa seilf-lovei atau diseibut juga 

de ingan se ilf-compassion  (Rananto, 2017). Se ilf-compassion adalah peirasaan 

meincintai diri seindiri dan ingin meimpe irlakukan diri seindiri deingan baik 

meiskipun meimiliki keikurangan. Jika wanita meinunjukkan seilf-compassion 

yang tinggi, maka individu akan ceinde irung me irasa puas deingan kondisi 

fisiknya. Be ibe irapa wanita yang tidak puas de ingan kondisi fisiknya ce inde irung 
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meirasa ceimas seihingga se iring meinjalani peimeiriksaan. Meilalui peirilaku 

pe irbandingan ini, wanita dapat meimpe irse ipsikan dan meine intukan standar 

pe inampilannya se indiri, yang dimana akan me impunyai gambaran tubuh yang 

baru atau tidak puas teirhadap tubuhnya (Qidwati, 2019).  

Ge irme ir meinje ilaskan bahwa seilf-compassion meirupakan suatu beintuk 

pe ineirimaan yang me ingacu pada situasi atau peiristiwa yang dialami seise iorang 

se ibagai peine irimaan  eimosional dan kognitif (Neiff & Ge irmeir, 2013). Seilf-

compassion adalah tindakan beirsikap teinang dan kritis teirhadap diri seindiri 

dalam meinghadapi ke ijadian yang tidak te irduga. Me incintai diri seindiri 

diwujudkan dalam tindakan nyata de ingan me inghe intikan aktivitas se ijeinak dan 

meimbe iri waktu pada diri seindiri untuk beiristirahat seicara eimosional 

(Wahyuningrum & Bhakti, 2021). Stuntzne ir me injeilaskan bahwa se ilf-

compassion me irupakan areia yang mulai muncul dalam peineilitian se ibagai 

sarana untuk meiningkatkan fungsi pribadi, me intal, dan eimosional, dan seibagai 

age in yang be irmanfaat, meimbantu meingurangi pikiran dan eimosi neigative i 

(Stuntzne ir, 2014).  

Dari uraian teirse ibut pe ineiliti meimahami bahwa Se ilf-compassion adalah 

suatu tindakan dan peirilaku seise iorang yang mampu beirsikap teirbuka baik 

dalam pikiran, eimosi maupun tingkah laku ke itika individu se idang me ingalami 

pe indeiritaan dan keigagalan, se ihingga individu teirse ibut dapat meingurangi 

pe indeiritaan seirta beirpeirilaku dan meincintai leibih baik pada dirinya.  

2. Aspek-aspek self-compassion 

(Ne iff, 2003a) meinjeilaskan bahwa ada tiga aspeik se ilf-compassion, te irdiri 

dari:  

a. Se ilf-kindneiss vs se ilf judgeime int  

Se ilf kindneiss adalah peinge irtian yang dibe irikan keipada diri seindiri keitika 

se ise iorang me ingalami keikurangan, ke igagalan, dan peindeiritaan dalam diri 

se indiri deingan tidak meingkritik atau meinghakimi diri seindiri (seilf-



19 
 

 
 

judgeime int). Se ilf kindneiss me inyadarkan individu akan ke ikurangan, 

kegagalan dan kesulitan hidup yang tidak dapat dihindari, sehingga individu 

memahami keadaan dirinya. Individu dengan self judgement dan menilai 

diri individu sendiri dengan keras atas kekurangan dan kegagalan mereka. 

Individu juga meremehkan dan mengkritik aspek diri individusendiri. 

b. Common humanity vs isolation  

Common humanity merupakan suatu bentuk kesadaran yang dimiliki 

seseorang ketika memandang kesulitan, kegagalan, dan tantangan sebagai 

sesuatu yang manusiawi yang terjadi pada setiap orang. Common humanity 

adalah perilaku seseorang yang memandang pengalaman secara luas dan 

tidak menganggapnya sebagai pengalaman yang membuat seseorang 

merasa terasing dalam penjelasan Neff. Orang yang merasa terisolasi 

cenderung memiliki penilaian yang sempit dan fokus pada 

ketidaksempurnaan dirinya. Seseorang merasa tidak adil karena hanya 

dialah yang menderita dan merasakan sakit.  

c. Mindfulness vs over identification  

Mindfulness adalah melihat dengan jelas, menerima dan menghadapi 

kenyataan tanpa menilai apa yang terjadi dalam suatu situasi. Mindfulness 

mengacu pada tindakan memeriksa pengalaman dengan perspektif obyektif. 

Mindfulness diperlukan agar individu tidak terlalu teridentifikasi dengan 

pikiran atau emosi negatif. Over identification merupakan kebalikan dari 

mindfulness, yaitu respon individu yang ekstrim atau berlebihan terhadap 

suatu masalah. Over identification diartikan sebagai terlalu fokus pada 

keterbatasan diri, yang pada akhirnya menimbulkan kecemasan dan depresi. 

Mindfulness dapat mencegah seseorang untuk melakukan identifikasi 

secara berlebihan, seperti memikirkan keterbatasannya. 

Be irdasarkan uraian di atas yang akan dipakai untuk mengukur self-

compassion adalah berdasarkan aspek menurut teori neff (2003).  
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C. Hubungan Self-compassion Dengan Body-dissatisfaction Pada 

Mahasiswa 

Body-diissati isfactiion di iartiikan seibagai i pi ikiiran dan peirasaan neigati if 

se ise iorang te irhadap tubuhnya (Fi itri iantii, Ri ini i, & Pratiiti is, 2022). Seilf-compassi ion 

meirupakan strateigi i pe ingaturan e imosii yang se icara sadar meine iriima keigagalan 

dan keikurangan di irii se indi irii se ibagai i bagi ian darii peingalamannya (Nabi ila, 2020). 

Ke imampuan meinunjukkan seilf-compassi ion meinunjukkan bahwa iindi ivi idu 

dapat meine iriima keileibi ihan dan keikurangannya, te irmasuk peinampiilan. Be iri ikut 

aspe ik-aspe ik Se ilf-compassi ion yang di ike imukakan oleih (Ne iff, 2003a). Pe irtama, 

ke ibaiikan diiri i se indi irii (se ilf kiindne iss) vs se ilf judgmeint. Be irbaiik hati i pada diiri i 

se indi irii beirartii meimahamii di irii se indi iri i keitiika meingalamii peinde iriitaan, 

ke igagalan, atau peirasaan beirsalah, deingan tiidak teirlalu kriiti is teirhadap di iri i 

se indi irii dan meineiri imanya se ibagai i hal yang wajar. Ke idua, si ifat manusiia 

(common humani ity) ve irsus i isolati ion. Common humani ity me irupakan pandangan 

i indiivi idu bahwa ke isuli itan dan keigagalan dalam hiidup me irupakan suatu hal yang 

pastii di ialamii oleih se itiiap orang. Ke iti iga, sadar seipe inuhnya akan siituasi i saat iini i 

(mi indfulneiss) dan oveir-i ide intiifyiing. Miindfulneiss me irupakan keisadaran iindi ivi idu 

teirhadap pi ikiiran dan pe irasaan yang me inyakiitkan, namun tiidak meingaki ibatkan 

i ideinti ifiikasi i beirleibi ihan atau beirle ibiihan teirhadap seisuatu yang se idang di irasakan. 

Se ilaiin iitu, pada masa deiwasa awal, iindi ivi idu mulaii meinghadapi i 

tantangan yang harus i indiivi iduatasi i untuk meinye ile isai ikan tugas 

pe irkeimbangannya. Salah satu tugas pe irke imbangan yang di ihadapi i  iindi ivi idu 

pada masa deiwasa awal meinyangkut ke ihi idupan sosi ialnya, se ipe irti i peike irjaan, 

ke imandiiriian, hubungan romantiis, se irta ke imatangan  psi ikologi is, fi isi iologi is, dan 

e ikonomii (Putri i, 2018). Ole ih kareina i itu, iindi ivi idu pada tahap iinii te irtariik untuk 

meime icahkan pe irmasalahan yang muncul, salah satunya be irkai itan de ingan 

pe inampiilan. Tiidak dapat diipungki iri i bahwa beibe irapa aspeik ke ihiidupan 

be irmasyarakat meimandang peinampiilan fi isi ik seibagai i salah satu faktor yang 

harus di ipeirhatiikan agar i indiivi idu be irhasi il be iradaptasii de ingan li ingkungannya. 
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Mi isalnya, be ibe irapa peike irjaan meime irlukan pe irtiimbangan pe inampiilan seibeilum 

meimi iliih karyawan. Se ilaiin i itu, keiharusan meinjadii meinari ik untuk meinjaliin 

hubungan de ingan orang lai in keimudi ian meinye ibabkan i indi ivi idu me injadii leibi ih 

meinuntut pe inampiilan meire ika. Ke ibutuhan dan fokus pada peinampiilan i ini i 

meimotiivasi i i indi ivi idu untuk me ingabai ikan di iriinya se indi iri i, teirutama keibutuhan 

tubuhnya. Me ingurangi i asupan kalorii, meingabai ikan rasa leilah untuk 

meindapatkan tubuh yang di ii ingi inkan, atau bahkan meinggunakan cara meidi is 

untuk meindapatkan peinampiilan yang me inariik adalah beibe irapa cara yang se iri ing 

di ilakukan iindi ivi idu untuk dapat meimeinuhi i peirsyaratan teirkaiit peinampiilan 

(Santoso, Fauzi ia, & Ruslii, 2019).  

Se ilf-compassiion di ianggap se ibagai i salah satu faktor yang dapat 

meingurangi i Body-diissati isfactiion aki ibat tuntutan peikeirjaan dan 

pe irkeimbangannya. Se ilf-compassi ion yang re indah dapat meini imbulkan 

ke itiidakpuasan tubuh yang ti inggi i dan se ibaliiknya. Iindi ivi idu dalam peine iliiti ian iini i 

adalah peireimpuan yang me inunjukkan Seilf-compassi ion di imana leibiih ceinde irung 

meinyukai i tubuh iindi ivi idudan ceinde irung tiidak meimbandiingkan pe inampiilan 

fi isi ik deingan norma-norma sosi ial (Rahardjo, Takwiin, & Ori iza, 2021). Pada 

pe ineili itiian seibe ilumnya di ite imukan bahwa seilf-compassi ion dapat meimbantu 

i indiivi idu me ingurangi i Body-di issati isfactiion, rasa malu pada tubuh dan harga diiri i 

teirhadap peinampiilan (Albe irtson, Ne iff, & Di ill-Shackleiford, 2015). Iindi ivi idu 

di iklasiifi ikasiikan se ibagai i sangat seilf-compassi ion jiika iindi ivi idu me inge imbangkan 

ke iteirampiilan seilf-kiindneiss, common humani ity, dan miindfulneiss (Ne iri ini i, 

Mateira, Di i Ge isto, Poli icardo, & Steifani ilei, 2019). Ke iti idakpuasan teirhadap 

be intuk tubuh diise ibabkan oleih kurangnya ke imampuan iindi ivi idu dalam 

meinci intaii dan meirawat diiri inya apa adanya. Hal i ini i ke imudiian diiajarkan meilaluii 

se ilf-compassi ion, di imana konseip i ini i meilatiih i indi ivi idu untuk me inge imbangkan 

ke iteirampiilan dan keimampuan seilf-compassi ion. Ke ihadi iran kapasiitas Seilf-

compassi ion i ini i akan meimbantu seitiiap i indiivi idu untuk le ibi ih meinciintaii dan bai ik 

teirhadap di iriinya se indi iri i, se irta dapat beire impatii teirhadap orang lai in, teirutama 
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pada diiriinya se indi iri i. Me ilaluii konseip i inii, i indiivi idu akan di ilatiih untuk mampu 

meili ihat dan meine iriima siituasi i se icara leibi ih utuh. 

D. Hipotesis 

Be irdasarkan peinjeilasan meinge inai i se ilf-compassiion de ingan Body-

di issati isfactiion pada mahasiiswa hiipote isi is yang dapat diiajukan adalah teirdapat 

hubungan ne igati if antara seilf-compassi ion de ingan Body-diissati isfactiion, di imana 

se imakiin ti inggi i se ilf-compassi ion yang di imiili ikii maka se imakiin re indah Body-

di issatiisfactiion pada mahasiiswi i. Se ibali iknya, se imakiin re indah Seilf-compassi ion, 

maka seimakiin tiinggi i Body-di issati isfactiion. 



 

23 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Vari iabeil peine iliitiian adalah suatu atri ibut, niilaii/si ifat suatu objeik, 

i indiivi idu/akti ivi itas yang me impunyai i banyak vari iasi i di iantara keiduanya dan 

di iteintukan oleih peine iliiti i untuk meineili itii, meincarii i informasii dan meinari ik 

ke isi impulan (Niikmatur, 2017). Variiabe il beibas adalah variiabeil yang 

meimpe ingaruhi i atau meinye ibabkan peirubahan atau teirjadiinya vari iabe il teiri ikat. 

Vari iabeil teiri ikat adalah variiabe il yang di ipe ingaruhi i atau diiakiibatkan oleih adanya 

vari iabe il beibas (Ni ikmatur, 2017). Peineili iti ian iini i teirdi irii dari i 2 (dua) variiabe il, 

yai itu 1 (satu) vari iabe il beibas dan 1 (satu) vari iabe il teirgantung. Pe ine iltiian i ini i 

meinggunakan vari iabeil se ibagai i beiri ikut        :  

1. Vari iabeil Be ibas (X)         : Se ilf-compassi ion 

2. Vari iabeil Teirgantung (Y) : Body-di issati isfactiion  

B. Definisi Operasional 

De ifi iniisi i ope irasiional vari iabeil yai itu batasan dan meitodei pe ingukuran vari iabe il 

yang di ite iliiti i. De ifiini isi i ope irasi ional diiciiptakan untuk meimudahkan dan meinjaga 

konsi iste insi i pe ingumpulan data, meinghi indarii pe irbe idaan peinafsiiran, dan 

meimbatasii ruang li ingkup vari iabe il. Be iri ikut de ifiini isi i ope irasi ional meinge inai i 

pe ineili itiian iini i yai itu : 

1. Body-dissatisfaction  

Body-dissatisfaction merupakan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh 

yang disebabkan oleh perbedaan antara bentuk tubuh ideal dan bentuk 

tubuh yang dimiliki oleh individu. 

2. Self-compassion  

Self-compassion dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan 

skala self compassion yang dikembangkan berdasarkan teori neff (2003) 

yang terdiri dari self-kindness, common humanity dan mindfulness. Semakin 
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tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi self-compasionnya, 

sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh menunjukkan semakin 

rendah pula self-compassionnya.  

C. Populasi,Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah ruang umum yang mencakup objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih  peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi i yang di iangkat dalam 

pe ineili itiian iini i adalah mahasiiswi i fakultas psi ikologi i angkatan 2022 yang 

terdiri 155 mahasiswi dan angkatan 2023 terdiri dari 127 mahasiswi 

sehingga ditotal dengan jumlah 282 mahasi iswa. Karakteiri isti ik yang akan 

di igunakan dalam peine iltiian iini i, yai itu :  

a. Mahasi iswi i aktif Fakultas Psi ikologi i Angkatan 2023 dan 2022 

b. Be irusi ia 18-25 tahun  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki populasi (Sugiyono, 

2018). Hasil yang diperoleh atau dipelajari dari suatu sampel harus benar-

benar dapat diterapkan pada seluruh populasi. Oleh karena itu, sampel harus 

representatif atau mampu mewakili populasi. Sampeil yang di igunakan pada 

pe ineili itiian iini i yai itu mahasiiswi i aktiif fakultas Psi ikologi i.  

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk tujuan menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Te ikni ik 

yang di igunakan pada pe ineili itiian yai itu teikni ik purposi ive i sampli ing. Purposi ivei 

sampli ing adalah teikni ik peingambi ilan sampeil yang di idasarkan pada 

pe ineintuan peine iliiti i atau eivaluator meinge inaii sampeil mana yang pali ing 

be irguna dan meiwaki ilii (Babbi ie i, 2004).  
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D. Metode Pengumpulan Data 

Pe ine iliitiian i inii me inggunakan meitode i pe ineili itiian data yang me incakup 

pe ingukuran pada subjeik peine iliitiian deingan meinggunakan angke it beirupa skala 

psi ikologi is se ibagai i alat untuk meingukur hubungan antara seilf-compassi ion 

de ingan Body-diissati isfactiion pada mahasiiswi i. Teikni ik peingumpulan data yang 

di igunakan pada peine iliiti ian iini i yakni i de ingan me inggunakan kui isi ione ir atau 

angke it. Kue isi ione ir atau angke it meirupakan suatu me itodei pe ingumpulan data, 

alatnya di iseibut deingan nama meitode i. Be intuk angke it dapat beirupa beibeirapa 

pe irtanyaan te irtuliis yang tujuannya untuk meimpe iroleih i informasii dari i re isponde in 

teintang apa yang di ialamii dan diike itahuiinya (Ae idi i, 2018). Pe ine ili itii meinggunakan 

meitode i skala liike irt yang te irdiiri i atas 4 alte irnatiif jawaban yai itu Sangat Se isuai i 

(SS), Se isuai i (S), Ti idak Se isuai i (TS), dan Sangat Ti idak Se isuai i (STS). Dalam 

pe ineili itiian iini i teirdapat 2 skala, yai itu skala Body-diissati isfactiion dan skala seilf-

compassi ion.  

1. Skala self-compassion  

Skala seilf-compassi ion diisusun me inggunakan teiorii dari i (Neiff, 2003a) 

yai itu: se ilf-kiindne iss, common humani ity dan miindfulneiss. Skala yang 

digunakan adalah adaptasi dari Neff (K. Neff, 2003a). Skala terjemahan dari 

skala neff yang berbahasa inggris dan di indonesiakan dengan bantuan 

dosen Fakultas Psikologi. Skala tersebut juga sudah banyak di terjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia dan dipergunakan oleh :  

a. Skripsi Aas Susanti , (2019) dengan nilai reliabel 0,92 

b. Skripsi Nur Manikam (Manikam, 2022) dengan nilai reliabel 0,853 

Pe irnyataan-pe irnyataan pada skala diibagi i me injadii dua kateigori i yai itu 

meindukung (favorable i) dan yang ti idak meindukung (unfavorable i). Pada 

skala iini i total aiiteim beirjumlah 26 aiite im yang te irdi iri i darii 13 aiiteim 

(favorable i) dan 13 aiite im (unfavorablei). 
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Tabel 1. Blueprint Skala Self-compassion 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favoprable Unfavorable 

1 Se ilf-kiindne iss 5 5 10 

2 
Common 

humani ity  
4 4 8 

3 Mi indfulneiss  4 4 8 

TOTAL 13 13 26 

Tiiap-ti iap komponein akan diiukur meinggunakan skala liikeirt deingan 4 

alteirnatiif jawaban yai itu Sangat Se isuai i (SS), Se isuai i (S), Ti idak Seisuai i (TS), 

dan Sangat Tiidak Seisuai i (STS). Tiinggi i re indahnya pe iniilaiian se ilf-compassiion 

dapat diiliihat darii skor total skala seilf-compassi ion yang teilah reisponde in iisi i.  2. 

2. Skala Body-dissatisfaction 

Skala Body-diissati isfactiion di iukur meinggunakan aspeik dari i (Cash, 2002) 

yai itu : e ivaluasi i pe inampiilan, oriie intasii pe inampiilan, keipuasan teirhadap 

bagi ian tubuh, keice imasan akan keige imukan dan klasiifiikasi i beirat tubuh. 

Tabel 2. Blueprint Skala Body-dissatisfaction 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 
E ivaluasi i 

pe inampiilan 
3 3 6 

2 
Ori ie intasii 

pe inampiilan   
3 3 6 

3 
Ke ice imasan akan 

ke ige imukan   
3 3 6 

4 
Klasi ifi ikasi i be irat 

tubuh  
3 3 6 

5 

Ke ipuasan 

teirhadap bagi ian 

tubuh   

3 3 6 

TOTAL 15 15 30 

 

Tiiap-ti iap komponein akan diiukur meinggunakan skala liikeirt deingan 4 

alteirnatiif jawaban yai itu Sangat Se isuai i (SS), Se isuai i (S), Ti idak Seisuai i (TS), 
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dan Sangat Tiidak Seisuai i (STS). Tiinggi i re indahnya pe iniilaiian se ilf-compassiion 

dapat diiliihat dari i skor total skala Body-diissati isfactiion yang te ilah reisponde in 

i isi i.  

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas  

Valiidi itas adalah seijauh mana suatu teis me ingukur apa yang i ingi in di iukur 

(Iihsan, 2016). Vali idiitas dalam peine iliiti ian iini i meinggunakan valiidi itas iisi i. 

Valiidi itas iisi i adalah niilaii yang di ipe irki irakan deingan me inguji i ki isi i-ki isi i alat skala 

re ileivansi i i isi i te is yang di ilakukan de ingan analiisi is yang be iralasan beirdasarkan 

pe iniilaiian profeisi ional teirhadap alat ukur yang akan di igunakan se ihiingga 

i instrumein pe ingukuran dapat me imuat iisi i yang be inar dan ti idak me ileibi ihii batas 

pe ingukuran. Profe isi ional dalam peine iliiti ian iini i adalah dosein peimbi imbiing skri ipsi i. 

2. Uji Daya Beda Aitem  

Uji i daya be ida iite im diilakukan untuk meili ihat seibe irapa baiik suatu iiteim 

mampu meimbe idakan antara iindi ivi idu atau ke ilompok iindiivi idu yang me imiili iki i 

atriibut teirse ibut dan yang ti idak me imiili ikii atriibut yang di iukur (Azwar, 2017). 

Kri ite iri ia pe imiiliihan i iteim di idasarkan pada kore ilasii se imua i iteim de ingan koe ifi isi ie in 

≥ 0,30, se ihi ingga i ite im de ingan koe ifi isi ie in ≥ 0,30 di ianggap me imeinuhi i pe irsyaratan 

psi ikomeitri i se ibagai i bagi ian dari i te is. Namun, jiika jumlah variiabe il tiidak 

meincukupi i, batas koeifiisi ie in dapat diikurangi i meinjadii 0,25. Uji i vari ians i iteim pada 

pe ineili itiian iini i di ihi itung de ingan me inggunakan SPSS (Statiisti ical Package i for 

Soci ial Sciieince is) ve irsi i 25.0. 

3. Reliabilitas Alat Ukur  

Reliabilitas mengacu pada keakuratan hasil pengukuran. Ketika 

pengukuran dilakukan berulang kali, hasilnya relatif sama (Azwar, 2021). 

Apabi ila alat ukur teilah diinyatakan valiid, maka harus diipeiri iksa reiliiabi iliitasnya 

juga. Se imaki in reindah ke isalahan peingukuran, se imakiin andal alat ukur teirse ibut; 

Se ibaliiknya ji ika keisalahannya be isar maka peingukurannya kurang dapat 
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di iandalkan. Be isar keiciilnya ke isalahan peingukuran dapat diiteintukan darii niilaii 

kore ilasii antara peingukuran pe irtama dan keidua. Jiika niilaii koreilasi i (r) 

di ikuadratkan maka hasiilnya di ise ibut koe ifi isi iein te irmiinatiing yang me irupakan 

i indiikasi i be isar keici ilnya pe ingukuran. Koe ifi isi iein re iliiabi iliitas beirki isar antara 0,0 

hi ingga 1,0, se ihi ingga ji ika koe ifiisi ie in re iliiabi iliitas meinde ikatii 1 maka alat ukur 

teirse ibut diikatakan reiliiablei. Pada pe ineili itiian, peinguji ian reiliiabi iliitas 

meinggunakan SPSS ve irsi i 25.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu teknik yang mengolah hasil data dan 

digunakan untuk menarik kesimpulan (Azwar, 2021). Penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif. Teikni ik analiisi is data yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian i inii me inggunakan SPSS (Stati isti ical Package i for Soci ial Sci ieince is) 

ve irsi i 25.0. Te ikni ik analiisi is yang di igunakan pada peine iliiti ian yai itu meinggunakan 

analiisi is spe iarman’s rho untuk me inge itahui i jeini is hubungan.  

  



 

29 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian  

Ori ie intasii kancah peine iliitiian meirupakan se ibuah proseis yang di ilakukan 

se ibe ilum meilakukan seibuah peine iliitiian. Hal i inii be irtujuan seibagai i peirsi iapan 

meinge inai i se iluruh hal yang be irhubungan deingan prose is pe ine iliitiian. Pe ineili itii 

meilakukan peineili itiian meinge inai i Se ilf-compassi ion de ingan body-di issati isfactiion 

pada mahasiiswa. Pe ine iliitiian i inii di ilakukan dii Fakultas Psi ikologi i Uni ive irsi itas 

Iislam Sultan Agung, Se imarang, Jawa Teingah. Fakultas Psi ikologi i UNIiSSULA 

di ibeintuk pada SK Di irje in Diikti i No. 369/Di iktii/Ke ip/1999 te irtanggal 29 Julii 1999. 

Pe imbeiri ian Surat Ke iputusan Te irdaftar i inii di ilakukan beirsamaan deingan 

pe iriingatan 37 tahun be irdiiri inya dan wi isudanya. Se ilanjutnya ke iwe inangan 

pi impiinan Jurusan Psi ikologi i UNIiSSULA di ipe irbaharui i beirdasarkan Surat 

Ke iputusan Di ikti i No. 988/D/T/2005 tanggal 10 Mare it 2005. Pada tahun 2007 

Jurusan Psi ikologi i UNIiSSULA te ilah me ingajukan peirmohonan pe ingakuan 

BAN-PT. Hasi ilnya, pada tanggal 16 Junii 2007, Jurusan Psi ikologi i UNIiSSULA 

meindapat seirtiifi ikasii BAN-PT nomor: 013/BAN-PT/AK-X/VIi/2007 de ingan 

ni ilaii B. Tahap seilanjutnya pe ine iliiti i meilaksanakan wawancara pada beibeirapa 

mahasiiswi i di i Fakultas Psi ikologi i UNIiSSULA. Hasi il wawancara teirse ibut 

meinyatakan adanya masalah Se ilf-compassi ion de ingan body- di issati isfacti ion 

yang di irasakan pada mahasiiswi i, ke imudi ian peine iliiti i meimi inta data jumlah 

mahasiiswi i aktiif Fakultas Psi ikologi i UNIiSSULA angkatan 2022 dan 2023.  

Pe ine iliitiim meine itapkan lokasii peine iliitiian dii Fakultas Psiikologi i UNIiSSULA 

be irdasarkan beibe irapa peirtiimbangan antara laiin :  

1. Pe ine iliitiian yang di ilakukan meinge inai i hubungan antara Seilf-

compassi ion de ingan body-diissati isfactiion pada mahasiiswi i Fakultas 

Psi ikologi i.  
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2. Jumlah dan karakteristik subjek sesuai dengan syarat yang ada 

dalam penelitian ini 

3. Pi ihak Fakultas Psi ikologi i UNIiSSULA yang meimbe iriikan 

pe irse itujuan deingan mudah untuk peine iliiti ian i inii.  

4. Lokasi i pe ineiliiti ian yang de ikat meimudahkan peine iliiti i dalam 

meilakukan peineili itiian. 

2. Persiapan Penelitian  

Pe ine iliitiian i inii di ipe irsi iapkan deingan te iliitii dan se ibaiik mungki in untuk 

meinghi indari i ke isalahan. Prose is pe irsi iapan pe ineili itii diiawalii de ingan me ingi iri imkan 

surat iizi in te irkaiit peine iliiti ian kei Fakultas Psi ikologi i, yang se ilanjutnya 

di iteimbuskan ke ipada Bi iro Admi ini istrasi i Akadeimi ik se ibagai i syarat pe ilaksanaan 

pe ineili itiian teirhadap mahasiiswi i Uni ive irsi itas Iislam Sultan Agung Se imarang. 

a. Tahap Peiri izi inan  

Tahap peiri izi inan meirupakan bagi ian peinti ing dalam peine iliiti ian yang harus 

teirpe inuhi i seibe ilum meilakukan peine iliitiian. Pe iriizi inan pe ineili itiian dapat 

di ilakukan deingan cara meingi iri imkan surat iizi in peine iliitiian darii Fakultas 

Psi ikologi i Uni ive irsi itas Iislam Sultan Agung de ingan nomor surat 239 

/A.3/Psi i-SA/Ii/2024. 

b. Pe inyusunan Alat Ukur  

Alat ukur yang di igunakan pada peine iliiti ian adalah alat ukur skala psi ikologi i. 

Alat ukur yang di igunakan pada peine iliiti ian iini i meinggunakan skala Se ilf-

compassi ion dan skala body-diissati isfactiion. Se itiiap skala teirdi irii darii dua 

aiite im yai itu i iteim favorable i dan unfavorablei. Pada ke idua skala teirse ibut 

meimi iliiki i 4 (e impat) piiliihan jawaban deingan skor pada masi ing-masi ing i ite im 

favorablei yakni i sangat se isuai i (SS) skor 4, se isuai i (S) skor 3, ti idak se isuai i 

(TS) skor 2, dan sangat tiidak se isuaii (STS) skor 1. Ke imudi ian, iiteim 

unfavorablei yakni i sangat se isuai i (SS) skor 1, se isuai i (S) skor 2, ti idak se isuai i 

(TS) skor 3, dan sangat ti idak seisuai i (STS) skor 4. 
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1) Skala Seilf-compassi ion 

Skala Seilf-compassi ion di isusun be irdasarkan teiori i dari i ne iff (2003) 

de ingan 3 aspe ik yang te irdi irii dari i se ilf kiindne iss, common humani ity dan 

mi indfulneiss. Skala Seilf-compassi ion beirjumlah 26 aiiteim yang te irdi irii 

darii 13 ai iteim favorablei dan 13 aiite im unfavorablei. 

Tabel 3. Seibaran Skala Seilf-compassiion 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Se ilf-kiindne iss 5,12,19,23,26 1,8,11,16,21 10 

2 
Common 

humani ity  
3,7,10,15 4,13,18,25 8 

3 Mi indfulneiss  9,14,17,22 2,6,20,24 8 

TOTAL 13 13 26 

 

2) Skala Body-diissati isfactiion  

Skala Body-diissati isfactiion di isusun be irdasarkan aspeik body-

di issatiisfactiion yang di ike imukakan oleih cash (2002) yang te irbagi i 

meinjadii 5 aspeik yai itu eivaluasi i peinampi ilan, oriie intasii peinampiilan, 

ke ipuasan teirhadap bagi ian tubuh, keiceimasakan akan keige imukan dan 

klasiifi ikasi i beirat tubuh. Skala iinii te irdi iri i darii 30 ai iteim, 15 aiite im 

favorablei dan 15 aiiteim unfavorablei.  
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Tabel 4. Seibaran Skala Body-diissatiisfactiion 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 
E ivaluasi i 

pe inampiilan 
1,2,3 4,5,6 6 

2 
Ori ie intasii 

pe inampiilan   
7,8,9 10,11,12 6 

3 
Ke ice imasan akan 

ke ige imukan   
13,14,15 16,17,18 6 

4 
Klasi ifi ikasi i be irat 

tubuh  
19,20,21 22,23,24 6 

5 

Ke ipuasan 

teirhadap bagi ian 

tubuh   

25,26,27 28,29,30 6 

TOTAL 15 15 30 

 

3. Pelaksanaan uji coba alat ukur  

Pengujian alat ukur yang disebut juga dengan try out dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui efektivitasnya dalam melakukan penelitian. Uji alat 

ukur dilakukan pada tanggal 09 februari – 24 maret 2023. Pengujian alat ukur 

dilakukan dengan cara pengisian google form yang dapat diakses melalui link 

berikut https://forms.gle/fyePcvXtoeor6rD37. Penyebaran skala dilakukan oleh 

peneliti melalui penggunaan media sosial Whatsapp. Skala yang telah selesai 

kemudian diberi penilaian sesuai kriteria dan dianalisis menggunakan software 

SPSS versi 25. Total subjek yang termasuk dalam uji coba penelitian terdapat 

109 responden.  

  

https://forms.gle/fyePcvXtoeor6rD37
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Tabel 5. Demografi Subjek Uji Coba 

1. Uji Daya 1. Beda Dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur  

Tujuan peinguji ian daya be ida ai iteim dan eisti imasii re iliiabiili itas alat ukur 

adalah untuk meinge itahui i seijauh mana ai iteim dapat meimbe idakan antara 

subje ik yang me impunyai i dan ti idak meimpunyai i atriibut yang di ii ingi inkan atau 

di iukur. Se iteilah hasi il data ujii coba di ikupulkan, tahap beiri ikutnya me ilakukan 

pe iniilaiian teirhadap skala Seilf-compassi ion dan skala body-diissati isfactiion. 

Kri ite iri ia diidasarkan pada koreilasii ke ise iluruhan deingan batasan ri ix ≥ 0,30. 

Se imua aiite im deingan koe ifi isi ie in koreilasii daya be ida seibeisar 0,30 diianggap 

baiik, se idangkan pada aiiteim deingan ri ix ≤ 0,30 diianggap se ibagai i aiiteim 

de ingan daya be ida reindah. Hasi il pe irhi itungan daya be ida auteim dan 

re iliiabiili itas peine iliitiian iini i darii masi ing-mai isng skala, yai itu:  

a. Skala Seilf-compassi ion 

Dari i hasiil uji i coba daya be ida aiite im darii 26 ai iteim diite imukan 

de ingan daya be ida tiinggi i. Koe ifi isi ie in daya be ida tiinggi i antara 0.300 

sampaii 0.822. E isti imasii re iliiabiili itas skala Seilf-compassi ion 

meinggunakan alpha cronbach darii 26 aiiteim meimiili ikii tiingkatan 

ni ilaii 0.974 se ihi ingga dapat di ise ibut re iliiablei. Tabe il diibawah i ini i 

meinunjukkan riinci ian daya be ida aiiteim tiinggi i  

Tabel 6. Distribusi Aitem Self-compassion (Uji Coba) 

No  Karakte iri istiik  Fre ikue insi i  Pe irse intasei Total  

1.  Jeini is Ke ilami in 

a. Pe ire impuan  109 100% 109 

2.  Usi ia  

a. 18 tahun 

b. 19 tahun 

c. 20 tahun 

d. 21 tahun 

e. 22 tahun 

f. 23 tahun 

g. 24 tahun 

h. 25 tahun 

 

46 

36 

9 

4 

3 

2 

2 

6 

 

42.6% 

33.3% 

8.3% 

3.7% 

2.8% 

1.9% 

1.9% 

5.6% 

109 
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No Aspek 
Aitem DBT DBR 

Favorable  Unfavorable  F UF F UF 

1 Se ilf 

kiindne iss 
5,12,19,23,2

6 
1,8,11,16,21 

5 5 0 0 

2 Common 

Humani ity 
3,7,10,15 4,13,18,25 4 4 0 0 

3 Mi indfulneiss  9,14,17,22 2,6,20,24 4 4 0 0 

Total  13 13 0 0 

Keterangan :  

F    : Favorable                               DBT : Daya Beda Tinggi  

UF : Unfavorable                           DBR : Daya Beda Rendah  

a. Skala Body-diissati isfactiion  

Dari i hasiil ujii coba daya beida aiiteim darii 30 aiiteim diiteimukan 29 

aiite im deingan daya be ida ti inggi i dan 1 ai iteim de ingan daya be ida 

re indah. Koe ifi isi ie in daya be ida ti inggi i antara 0.252 sampaii 0.687 

se idangkan koeifi isi ie in daya be ida reindah antara 0.00 sampaii 0.028. 

E istiimasi i re iliiabiili itas skala body-diissati isfactiion me inggunakan alpha 

cronbarch darii 29 aiiteim meimi iliiki i tiingkatan niilaii 0.964. Tabeil 

di ibawah iini i me inunjukkan riinciian daya be ida aiite im tiinggi i dan daya 

be ida aiiteim reindah : 

Tabel 7. Distribusi Aitem Skala Body-dissatisfaction (Uji Coba) 

No  Aspek  Aitem  DBT  DBR  

1  E ivaluasi i 

pe inampiilan 

1,2,3,4,5,6 6 0 

2  Ori ie intasii 

pe inampiilan 

7,8,9,10*,11,12 5 1 

3 Ke ice imasakan akan 

ke ige imukan 

13,14,15,16,17,18 

 

6 0 

4 Klasi ifi ikasi i be irat 

tubuh 

19,20,21,22,23,24 6  

5 Ke ipuasan te irhadap 

bagi ian tubuh  

25,26,27,28,29,30 6 0 

Total  29 1 

*) aitem daya beda rendah    
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2. Penomoran ulang  

a. Skala Seilf-compassi ion  

Se iteilah diilakukan ujii daya be ida aiiteim tahap beiri ikutnya yai itu 

meinyusun ai iteim de ingan nomor baru. Ai iteim deingan daya be ida 

re indah diihapus se idangkan ai ite im deingan daya be ida ti inggi i 

di igunakan untuk peine iliiti ian seilanjutnya. Pada skala Seilf-

compassi ion ti idak ada aiiteim yang di ihapus atau tiidak di ilakukan 

pe inomoran kareina meimi iliiki i daya be ida ti inggi i. Be iri ikut peinyusunan 

nomor aiiteim skala Seilf-compassiion : 

Tabel 8. Penomoran Tetap Aitem Skala Self-compassion 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Se ilf-kiindne iss 5,12,19,23,26 1,8,11,16,21 10 

2 
Common 

humani ity  
3,7,10,15 4,13,18,25 8 

3 Mi indfulneiss  9,14,17,22 2,6,20,24 8 

TOTAL 13 13 26 

 

b. Skala Body-diissati isfactiion 

Se iteilah diilakukan ujii daya be ida aiiteim tahap beiri ikutnya yai itu 

meinyusun ai iteim de ingan nomor baru. Ai iteim deingan daya be ida 

re indah diihapus se idangkan ai ite im deingan daya be ida ti inggi i 

di igunakan untuk peine iliiti ian seilanjutnya. Be iriikut pe inyusunan nomor 

aiite im skala body-diissati isfactiion : 
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Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Body-dissatisfaction  

No  Aspek  Aitem  Total  

1  E ivaluasi i 

pe inampiilan 

1,2,3,4,5,6 6 

2  Ori ie intasii 

pe inampiilan 

7,8,9,11(10),12(11) 5 

3 Ke ice imasakan 

akan 

ke ige imukan 

13(12),14(13),15(14),16(15),17(16),1

8(17) 

 

6 

4 Klasi ifi ikasi i 

be irat tubuh 

19(18),20(19),21(20),22(21),23(22), 

24(23) 

6 

5 Ke ipuasan 

teirhadap 

bagi ian tubuh  

25(24),26(25),27(26),28(27),29(28), 

30(29)  

6 

Total  29 

(…) : nomor ai iteim baru pada skala peine iliiti ian  

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian diilakukan pada tanggal 1 Mare it 2024 sampaii 22 Mare it 2024. 

Pe inye ibe iran kuiisi ione ir skala peine iliiti ian meinggunakan google i form deingan li ink 

be iriikut : https://forms.gle i/T41zPBFgRue i8eippDA. Pe ine ili itii me ilakukan 

pe inye ibaran skala peineili itiian deingan cara meinghubungi i ke itua angkatan 2022 

yang pe ine ili itii mampu meinjangkau subje ik pe ineiltiian. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana diidasarkan pada peineintuan 

pe ineili itii me inge inai i sampeil mana yang pali ing be irguna dan me iwaki ilii. Pe ingi isi ian 

skala peine iliitiian beirjumlah 153 mahasiiswi i darii total keise iluruhan. 

  

https://forms.gle/T41zPBFgRue8eppDA
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Tabel 10. Demografi Subjek Penelitian 

No  Karakteristik  Frekuensi  Persentase Total  

1.  Jeini is Ke ilami in 

b. Pe ire impuan  153 100% 153 

2.  Usi ia  

i. 18 tahun 

j. 19 tahun 

k. 20 tahun 

l. 21 tahun 

m. 22 tahun 

n. 23 tahun 

o. 24 tahun 

p. 25 tahun 

 

1 

56 

67 

23 

4 

1 

0 

1 

 

0.7% 

36.6% 

43.8% 

15% 

2.6% 

0.7% 

0% 

0.7% 

153 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian  

Anali isi is data diilakukan jiika sudah teirkumpul se imua data yang se ilanjutnya 

akan diilakukan ujii asumsii meiliiputi i ujii normaliitas dan ujii liineartiitas se irta ujii 

hi ipoteisi is dan ujii deiskri iptiif untuk meiliihat gambaran keilompok subjeik pada 

pe ineili itiian iini i.  

1. Uji Asumsi  

Uji asumsi merupakan tahap yang dilakukan pada suatu penelitian sebelum 

dilakukan analisis data. Uji asumsi didalamnya terdiri atas uji normalitas dan 

uji liniearitas. Pengujian menggunakan program SPSS 25.0 for windows.  

a. Uji i Normaliitas  

Uji i Normaliitas be irtujuan untuk meine intukan apakah data teirse ibut 

be irdiistri ibusi i normal atau tiidak normal. Normaliitas pada pe ineili itiian i ini i 

meinggunakan te ini ik One i Sample i Kolomogorov-Smi irnov Te ist. Be iri ikut hasi il 

ujii normaliitas yang te ilah di ilakukan :  
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Tabel 11. Uji Normalitas Kolomogorov-Smirnov Test Variabel Self-

compassion dan Body-dissatisfaction 

Variabel  Std. Dev Statistik  Sig    

Se ilf-

compassiion 

17.537 0.246 0.000 Tiidak 

Normal 

Body-

di issatiisfactiion 

18.001 0.277 0.000 Tiidak 

Normal  

 

Hasi il pe ine iliiti ian iini i meinunjukan bahwa vari iabeil Seilf-compassi ion dan body 

di issati isfactiion meimpe iroleih hasi il niilaii 0.000 (p<0.005) yang be irarti i data 

be irdiistri ibusi i tiidak normal.  

b. Uji i Li ine iari itas  

Uji i liine iariitas diigunakan untuk meili ihat ada tiidaknya suatu hubungan antar 

vari iabe il dalam peineili itiian. Teikini ik yang di igunakan pada peine iliitiian i ini i 

meinggunakan ni ilaii si ig. De iviiati ion from li ineiari ity SPSS ve irsi i 25. 

Be irdasarkan ujii liine iariitas dalam vari iabe il Seilf-compassiion dan body-

di issati isfactiion meimpe iroleih hasi il niilaii si igni ifi ikansi i 0.000 (p<0.05), maka 

hasi il teirse ibut diinyatakan ada hubungan liini ieir antara keidua vari iabe il.  

2. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis digunakan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan antara Self-compassion dengan body-dissatisfaction pada mahasiswi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Spearman’s 

Rho. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil dengan nilai rs 

= -0.627 dengan nilai signifikansi p = 0.000 (p<0.01). Berdasarkan hasil uji 

tersebut dapat diketahui terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Self-

compassion dan body-dissatisfaction pada mahasiswi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi Self-compassion maka body-dissatisfaction semakin 

rendah pada mahasiswi begitu pun sebaliknya semakin tinggi body-
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dissatisfaction pada mahasiswi maka semakin rendah Self-compassion pada 

mahasiswi.  

D. Deskripsi Hasil Penelitian  

De iskri ipsi i hasi il pe ine iliitiian di igunakan untuk meinge itahui i gambaran 

teintang subje ik peine iliiti ian yang di ipe iroleih darii ke ilompok variiabeil yang di ite ili itii. 

Kate igori i subje ik me inggunakan modeil diistri ibusi i normal. Hal teirse ibut beirkaiitan 

de ingan pe inge ilompokan subjeik be irdsarkan ke ilompok yang be irti ingkat teirhadap 

vari iabe il.  

Tabel 12. Norma Kategori Skor  

Rentang Skor Kategorisasi 

μ + 1.5 σ < X Sangat ti inggi i 

μ + 0.5 σ < X ≤ μ + 1.5 σ Tiinggi i 

μ-0.5 σ < X ≤ μ + 0.5 σ Se idang 

μ-1.5 σ < X ≤ μ-0.5 σ Re indah 

X ≤ μ-1.5 σ Sangat re indah 

µ = Meian hi ipoteitiik, σ = Stalndar deivi iasi i hi ipoteitiik 

 

1. Deskripsi Data Skor Self-compassion 

Skala Seilf-compassi ion te irdiiri i dari i 26 aiite im deingan re intang skor 

be irkiisar 1 sampaii 4. Skor miiniimum yang di idapat yai itu 26 (26 x 1) dan skor 

maksiimum meimiiliiki i skor 104 (26 x 4), se idangkan reintang skor skala 78 

darii (104-26). Ni ilai i standar deivi iasi i di ipe irole ih 13 darii (104-26:6), ke imudi ian 

meian hiipoteiti ik meimpeiroleih skor seibe isar 65 (104+26:2). Be irdasarkan hasi il 

pe ineili itiian, deiskri ipsi i skor skala Se ilf-compassi ion me impeiroleih skor e impi iri ik 

miini imum seibe isar 35, skor eimpi iriic maksiimum seibe isar 96, meian eimpiiri ic 

se ibe isar 78.41, dan standar deivi iasi i se ibe isar 17.537.  
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Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Self-compassion 

 Emprik  Hipotetik  

Skor Mi ini imal 35 26 

Skor Maksi imal 96 104 

Me ian (M) 78.405 65 

Standar Deivi iasi i  17.536 13 

Be irdasarkan tabeil diiatas, skala Seilf-compassi ion me imiiliiki i meian eimpiiri ic 

se ibe isar 78.405 di imana niilaii teirse ibut le ibiih be isar dari i ni ilaii me ian hi ipoteitiik 

65 (78.405 > 65) yang dapat di isi impulkan meimiili ikii kate igori i ti inggi i. 

De iskri ipsi i data pada variiabe il Seilf-compassi ion se icara keise iluruhan meingacu 

pada norma kateigori isasi i se ibafagi i be iri ikut :  

Tabel 14. Norma Kategorisasi Skala Self-compassion 

Kategori Norma Jumlah Persentase 

Sangat Ti inggi i  84.5  < X 90 58.8 % 

Tiinggi i  71.5 < X ≤ 84.5 26 17.0 % 

Se idang  58.5  < X ≤ 71.5 12 7.8 % 

Re indah  45.5  < X ≤ 58.5 7 4.6 % 

Sangat Re indah  X ≤ 45.5 18 11.8 % 

Total  153 100 % 

 

Be irdasarkan tabeil diiatas dapat diisi impulkan bahwa pada vari iabeil Seilf-

compassi ion, mahasiiswi i yang te irmasuk dalam kateigori i sangat ti inggi i 

se ibanyak 90 (58.8%), kateigori i ti inggi i de ingan jumlah mahasi iswi i 26 (17.0%), 

kateigori i se idang de ingan jumlah mahasiiswi i 12 (7.8%), kateigori i re indah 

de ingan jumlah mahasiiswi i 7 (4.6%), dan sangat re indah deingan jumlah 

mahasiiswi i 18 (11.8%). Maka pe inje ilasan di iatas dapat diisi impulkan bahwa 

se ibagi ian beisar mahasiiswi i dalam data hasi il peineili itiian meimiili ikii ni ilaii rata-

rata Seilf-compassi ion de ingan kateigori i ti inggi i.  
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Hasi il i ini i teirpe iri incii pada gambar norma Seilf-compassi ion yai itu :  

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

26                45.5             58.5                  71.5             84.5               104 

Gambar 1. Rentang Skor Skala Self-compassion 

2. Deskripsi Data Skor Body-dissatisfaction  

Skala body-dissatisfaction terdiri dari 29 aitem dengan rentang skor 

berkisar 1-4. Skor minimum yang didapat yaitu 29 (29 x 1) dan skor maksimum 

memiliki skor 116 (29 x 4), seidangkan rentang skor skala 87 dari (116-29). 

Nilai standar deviasi diperoleh 14.5 dari (116-29:6), kemudian mean hipotetik 

memperoleh skor sebesar 72.5 (116+29:2). Berdasarkan hasil penelitian, 

deskripsi skor skala body-dissatisfaction memperoleh skor empirik minimum 

sebesar 40, skor empirik maksimum sebesar 106, mean empirik sebesar 61.954, 

dan standar deviasi sebesar 18.000. 

Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Body-dissatisfaction 

 Empirik  Hipotetik  

Skor Mi ini imal 40 29 

Skor Maksi imal 106 116 

Me ian (M) 61.954 72.5 

Standar Deivi iasi i  18.000 14.5  

Be irdasarkan tabeil diiatas, skala body-diissati isfactiion meimi iliiki i meian 

e impiiri ik se ibe isar 61.954 di imana niilaii teirse ibut leibi ih ke iciil darii ni ilaii me ian 

hi ipoteitiik 72.5 (61.954 < 72.5) yang dapat di isi impulkan meimiili ikii kateigori i sangat 

re indah. Deiskri ipsi i data pada variiabeil body-diissati isfactiion se icara keise iluruhan 

meingacu pada norma kateigori isasi i se ibafagi i beiri ikut : 
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Tabel 16. Norma Kategorisasi Skala Body-dissatisfaction 

Kategori Norma Jumlah Persentase 

Sangat Ti inggi i  94.25  < X 16 10.5 % 

Tiinggi i  79.75 < X ≤ 94.25 13 8.5 % 

Se idang  65.25  < X ≤ 79.75 18 11.8 % 

Re indah  50.75  < X ≤ 65.25 66 43.1 % 

Sangat Re indah  X ≤ 50.75 40 26.1 % 

Total  153 100 % 

Be irdasarkan tabeil diiatas dapat diisi impulkan bahwa pada variiabeil body-

di issati isfactiion, mahasiiswi i yang te irmasuk dalam kateigori i sangat ti inggi i 

se ibanyak 16 (10.5%), kateigori i ti inggi i de ingan jumlah mahasiiswi i 13 (8.5%), 

kateigori i se idang de ingan jumlah mahasiiswi i 18 (11.8%), kate igori i re indah 

de ingan jumlah mahasiiswi i 66 (43.1%), dan sangat re indah de ingan jumlah 

mahasiiswi i 40 (26.1%). Maka pe inje ilasan di iatas dapat diisi impulkan bahwa 

se ibagi ian beisar mahasiiswi i dalam data hasi il peineili itiian meimiili ikii ni ilaii rata-

rata body-diissati isfactiion de ingan kateigori i re indah. 

Hasi il i ini i teirpe iri incii pada gambar norma body-diissati isfactiion yai itu :  

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

29              50.75             65.25              79.75              94.25           116  

Gambar 2. Rentang Skor Skala Body-dissatisfaction 

E. Pembahasan 

Pe ine iliitiian i ini i diilakukan untuk meingi ide inti ifiikasi i hubungan antara Se ilf-

compassi ion de ingan body-di issati isfactiion pada mahasiiswi i. Be irdasarkan hasi il uji i 

spe iarman’s rho di idapatkan koeifi isi iein kore ilasii rs = -0.627 de ingan ni ilai i 

si igni ifi ikansi i p = 0.000 (p<0.01). Hasi il pe inguji ian hi ipoteisi is me inunjukan bahwa 

hi ipoteisi is di ite iriima dan ada koreilasii ne igati if yang si igni ifi ikan antara Seilf-

compassi ion de ingan body-di issati isfactiion se irta meimi iliiki i tiingkat hubungan yang 

kuat. Maka dapat diisi impulkan bahwa seimakiin ti inggi i Se ilf-compassi ion pada 

mahasiiswi i maka seimakiin re indah body-diissati isfactiion pada mahaswiisi i, 



43 
 

 
 

be igi itupun se ibaliiknya se imakiin reindah Seilf-compassi ion pada mahasiiswi i maka 

se imakiin tiinggi i body-di issati isfactiion pada mahasiiswi i.  

Hurlock me ingatakan bahwa dii duni ia seikarang i inii, pe inampiilan fiisi ik 

meirupakan aspeik peinti ing yang dapat meinunjang ke ibeirhasi ilan iindiivi idu dalam 

meinye ile isai ikan tugas-tugas pe irke imbangan. Pe inampiilan yang ti idak meinariik 

di iniilaii meinghambat prose is adaptasii iindi ivi idu te irhadap liingkungan sosi ialnya. 

Hal i ini i ke imudiian meinye ibabkan i indi ivi idu mulaii meimpe irhatiikan dan 

meinge ivaluasi i peinampiilannya, teirutama be intuk tubuhnya (Mari izka, Masliihah, 

& Wulandarii, 2019). Me imahamii hubungan antara Seilf-compassi ion dan 

ke itiidakpuasan teirhadap tubuh pada reimaja putrii adalah peinti ing kare ina 

be ibeirapa alasan kuat. Peirtama, masa reimaja meirupakan masa kriitiis dalam 

pe irkeimbangan ciitra tubuh dan harga di irii, di imana iindiivi idu sangat reintan 

teirhadap teikanan sosi ial teirkai it peinampiilan (Be icke ir, 2004). Khususnya pada 

pe iriiode i i inii, pe ireimpuan meinghadapi i pe iniingkatan pe ingawasan dan eikspe iktasi i 

teirhadap tubuh meire ika, yang mungki in be irkontriibusi i pada pe ini ingkatan 

ke ireintanan teirhadap keiti idakpuasan teirhadap tubuh, baiik se icara fi isi ik maupun 

psi ikologi is (Jackson & Chein, 2014).   

Se ilanjutnya, me impeilajarii hubungan antara Seilf-compassi ion dan 

ke itiidakpuasan teirhadap tubuh pada reimaja putrii dapat beirkontriibusi i pada 

i inteirve insi i pe ince igahan yang be irtujuan me ingurangi i ri isi iko te irjadiinya gangguan 

makan dan masalah keise ihatan meintal laiinnya te irkaiit de ingan ci itra tubuh yang 

buruk. De ingan me ini ingkatkan Se ilf-compassi ion se ibagai i faktor pe iliindung, 

i inteirve insi i dapat meimbantu reimaja meimupuk hubungan yang le ibi ih peinuh kasi ih 

sayang dan peine iri imaan teirhadap tubuh meire ika, seihi ingga meingurangi i 

ke imungki inan keire intanan teirhadap dampak neigati if teirhadap ciitra tubuh 

(Buckle iy, 2016). Ne iumark dkk. meine igaskan bahwa seibagi ian beisar waniita 

meirasa ti idak puas de ingan tubuhnya atau yang bi iasa di ise ibut de ingan body-

di issatiisfactiion. Hal i ini i di ikareinakan iindi ivi idu me impunyai i pandangan ne igati if 

teirhadap beintuk tubuhnya. Pandangan ne igati if diiri i teirhadap tubuh tiidak 
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se ipe inuhnya beinar kareina hal iini i mungki in di ise ibabkan oleih peirbe idaan peini ilaiian 

antara apa yang di i pi iki irkan dan keiadaan tubuh se ibeinarnya (Paxton, E iiise inbe irg, 

& Neiumark-Sztai ineir, 2006). Peire impuan me imasukii usi ia deiwasa tiidak leipas darii 

be irbagai i paparan dii jeijariing sosi ial meinge inaii ke ipri ibadiian yang di ianggap i ide ial 

atau liingkungan masa kiini i yang se icara tiidak seingaja meimbeiri ikan teikanan pada 

i indiivi idu. Be irbagai i saji ian juga meinghadi irkan beibe irapa standar keicantiikan yang 

dapat diijadiikan acuan standar keicantiikan, meiski ipun dii si isi i laiin standar 

ke icantiikan dapat meimbantu meimahamii status seise iorang dan cara meinghadapi i 

standar keicantiikan yang ada (Fe irnanda, Ramadhanii, Apri illiia, & Putrii, 2019).  

Pada dasarnya, Se ilf-compassi ion di ikeimbangkan untuk meimbeiri ikan 

pe ilajaran keipada iindi ivi idu pe inti ingnya meinci intaii dan meinjaga di iri i se indi iri i. 

Se itiiap aspeik darii Se ilf-compassiion meimungki inkan i indiivi idu untuk meimahamii 

bagai imana keileimbutan dan keihangatan yang di ibe iri ikan pada diiri i se indiiri i dapat 

meindatangkan ke ikuatan priibadii. Ada banyak upaya be irbe ida untuk meincapaii 

tubuh iide ial, seihi ingga i indi ivi idu me ilakukan hal-hal yang te irlarang atau diianggap 

e ikstreim kareina iindi ivi idu te irlalu meimusatkan peirhatiian pada aspeik dii luar 

di iriinya se ihi ingga me ini imbulkan peirasaan reindah diiri i. Seilf-compassi ion dapat 

meimbantu iindiivi idu le ibiih meimusatkan pe irhatiian pada diiri inya se indi iri i untuk 

meini ingkatkan pe imahaman dan kasiih sayang te irhadap diiri inya se indi iri i. 

Be iri ikut meirupakan deiskri ipsi i vari iabeil Se ilf-compassiion dan body-

di issati isfactiion. Deiskri ipsi i skor skala Seilf-compassi ion dalam peineili itiian iini i 

meimi iliiki i kateigori i ti inggi i, artinya mahasiswi memiliki kemampuan yang cukup 

dalam mencintai diri sendiri. Ke imudiian pada vari iabeil body-diissati isfactiion 

meinghasi ilkan meian eimpi iriik 61.954 dan meian hiipote itiik 72.5 yang me imi iliiki i 

kateigori i re indah, artinya mahasiswi merasa kurang puas terhadap bentuk 

tubuhnya.  
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F. Kelemahan Penelitian 

Be irdasarkan pe ine iliitiian yang te ilah di ilakukan teirdapat keile imahan dalam 

prose is pe ilaksanaan yai itu, di iantaranya sampelnya tidak cukup besar dan dipilih 

secara acak untuk menggeneralisasi hasil. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan hanya pada Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh mungkin berbeda jika 

dilakukan di institusi lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian yang te ilah diilakukan diipe iroleih ke isi impulan bahwa 

hi ipoteisi is di iteiri ima yai itu teirdapat hubungan ne igati if antara seilf-compassi ion 

de ingan body-diissati isfactiion pada mahasiiswi i. Se imakiin tiinggi i se ilf-compassi ion 

pada mahasiiswi i maka seimakiin re indah body-diissati isfactiion pada mahasiiswi i. 

Se ibaliiknya, se imakiin re indah seilf-compassi ion pada mahasiiswi i maka seimakin 

tiinggi i body-di issati isfactiion pada mahasiiswi i.  

 

B. Saran 

1. Bagi i Mahasi iswi i  

Mahasi iswi i he indaknya dapat meini ingkatkan ke iteirampiilan se ilf-

compassi ionnya dengan menerima ketidaksempurnaan pada diri, 

memberikan pujian kepada diri sendiri dan menjaga batasan.   

2. Bagi i Pe ine iliiti i Se ilanjutnya  

Bagi i para peine iliiti i se ilanjutnya di isarakankan menambah variabel tergantung 

lainnya yang berpengaruh terhadap self-compassion. 
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